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ABSTRACT 

Public Participation in the Implementation ofa National Program of
 
Community Empowerment in Rural Area in District Brang Bara Sumbawa,
 

Regency Sumbawa
 

Evi Supiati 

Universitas Terbuka 

evis_dave09@yaboo.co.id 

Key words : community participations, National Program for Community 
Empowerment in Rural Area, enhancement ofcommunity participation strategy. 

One of the missions of development is poverty alleviation. National 
Program for Community Empowerment in Rural Area (pNPM Mandiri 
Perkotaan) is a program of poverty alleviation by increasing access of the poor to 
the natural resourcerand infrastructure by using parsipatory principle. However, 
the achievement of participative performance in the implementation of this 
program, clarified as the level of community delegation only, but it is not express 

• optimum yet. 

This study is examined the efforts of enhancement community 
participation in the implementation of PNPM in Rural Area in Brang Bara sub 
district. The statement of problem in this research is the unknown of the 
community participation level in implementating of the PNPM in Rural Area at 
Brang Bara sub district, Sumbawa district, Sumbawa regency and there is no 
further enhancement ofcommunity participation strategy. 

The objectives of this research is to understand and analyze and describe 
the extentaf community participation during the implementation of the program. 
In participation the study refers to: 1) determine the level of community 
participation, 2) develop a strategy to increase community participation. This 
research uses descriptive qualitative research. 

The result show and that the factor of initiatives at the level of"placation", 
the financial factor at the level of "informing", the decision making factor at the 
level of"delegated power", the ability to mobilize resources factor at the level of 
"citizen power" and the problem solving factor at the level of ''partnership''. 
Considering those findings, there need to be urgent improvement to all 
factors/aspects. Strategies formulated in the form of improved strategies for the 
initiatiive, fmance, decision making and problem solving ability, as well as a 
survival strategy for skill, to mobilize resources. 
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ABSTRAK
 

Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Program Nasional
 
Pembenlayaan Masyarakat Di Kelurabau Braug Bara Kecamatan Snmbawa 

Kabupaten Sumbawa 

Evi Supiati 

Universitas Terbuka 

evis.dave09@yaboo.ro.id 

Kala KWIci	 partisipasi masyarakat, PNPM Mandiri Perkotaan, strategi 
peningkatan partisipasi masyarakat. 

Salah satu misi pembangunan yang utama ada1ah pengentasan kemiskinan. 
PNPM Mandiri Perkotaan merupakan program pengentasan kemiskinan melalui 
peningkatan akses masyarakat miskin terhadap infrastruktur linglrungan dengan 
menggunakan prinsip partisipatif. Pencapaian kinelja partisipatif dalam 
peJaksanaan program ini baru dinyatakan dengan tingkat representasi masyarakat 
dan belum berlangsWIg optimal. 

Tesis ini mengangkat penelitian mengenai upaya peningkatan partisipasi 
masyarakat dalam pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan di Kelurahan Bmog 
Bara. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah belum diketahuinya tingkat 
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan di Kelurahan 
Brang Bara Kecamatan Sumbawa Kabupalen Sumbawa serta belum adanya 
strategi peningkatan partisipasi masyarakat lebih lanjut. 

Maksud dan tujuan penelitian ini adaIah wttuk memahami dan 
menganalisis alau men<leskripsikan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 
program dengan sasaran sebagai berikut : I) menentukan tingkatan partisipasi 
masyarakat, 2) merumuskan strategi peningkatan partisipasi masyarakat.Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kualilatif dengan jenis penelitian deskriptif 
dengan bantuan analisa kuantilatif. 

HasH penelitian menWIjukkan alau menjelaskan bahwa partisipasi 
masyarakat pada WISur prakarsa berada pada tingkatan Placation, WISur 
Pembiayaan berada pada tingkatan informing, unsur pengambHan keputusan 
berada pada tingkatan delegated power, unsur kemampuan memobilisasi tenaga 
berada pada tingkatan citizen power, dan unsur penyelesaian masalah berada pada 
tingkatan partnership.strategi yang dirumuskan berupa strategi peningkatan WItuk 
prakarsa, pembiayaan, pengambilan keputusan dan kemampuan menyelesaikan 

masalah. serta strategi bertahan WItuk kemampuan memobilisasi tenaga. 
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DADU 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Preview Penelitian Terdahnln 

Dalarn penelitian ini dikemukakan beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan masalah yang dikaji, yaitu : 

Hasil penelitian Yudi (1987) terhadap Pemda Tingkat II Pasarnan menoojukkan 

bahwa partisipasi masyarakat terhadap bantuan pembangunan desa dalarn 

kaitannya dengan swadaya masyarakat dari taboo ke tahun belum dapat melebihi 

dari jumlah bantuan yang diberikan pemerintab pusat dan jika dibandingkan 

dengan total nilai proyek secara keseluruhan, maka swadaya masyarakat 

memberikan kontribusi rata-rata 58,72% dari taboo 1992/1993 sampai dengan 

taboo 199511996. Hal ini berarti bantuan yang diberikan oleh pemerintab pusat 

belum dapat merangsang swadaya murni masyarakat sebagaimana diharapkan 

yaitu swadaya masyarakat minimal sarna dengan jumlah bantuan yang diberikan 

pemerintah pusat dalarn mendukung proses pembangunan masyarakat desa. 

Penelitian yang dilakukan Muzakkar (1999) tentang partisipasi masyarakat 

desa dalarn pembangunan (Kajian terhadap peran serta masyarakat dalarn program 

perencanaan pembangunan desa di Desa Leubu Cot Kecamatan Makmur 

Kabupaten Dati II Aceh Utara) menyimpulkan bahwa pelaksanaan program 

pembangunan desa yang dilaksanakan oleh pemerintab sekarang ini belum 

merupakan sebuah bentuk utuh dari partisipasi masyarakat. Hal ini dapat dilihat 
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dari besamya campur tangan pemerintah dalam mengatur perencanaan 

pembangunan melalui dana yang bersumber dari banluan pembangunan desa. 

Setiap program bantuan pembangunan desa yang diberikan oleh 

pemerintah pada setiap tahun anggaran, selalu diikuti pelunjuk dan alokasi 

penggunaan dana yang ketat dan terinci sesuai dengan keinginan dan kemauan 

pemerintah. Konteks partisipasi masyarakat masih sangat terikat dengan struklur 

kelembagaan infonnal yang bemuansa agama dan adat istiadat terbadap berbagai 

kegiatan perencanaan pembangunan sehingga bahasa agama akan lebih efektif 

dalam upaya menyelenggarakan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

Hakikat dan makna partisipasi dalam pembangunan desa menurut 

masyarakat adalah bukan direncanakan lembaga perwakilan LKMD yang terdiri 

dari beberapa orang, akan tetapi tunrt bersama-sama merencanakan dan 

melaksanakan kelangsungan pembangunan dengan semangat keagamaan yang 

lulus ikhlas sena tanpa pamrih. 

Penelitian yang dilakukan oleb Hariyanto (2001) tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi partipasi masyarakat teIbadap pelaksanaan kebijakan 

Pembangunan Prasarana Pendukung Desa Tertinggal (P3DT) sludi terbadap 

masyarakat pesena program P3DT di Wilayah Sumber Jambe menyimpulkan 

bahwa rnasyarakat desa yang mempWlyai persepsi dan sikap yang positifterbadap 

pelaksanaan sualu program pembangunan dan memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi bahwa program pembangunan yang dilaksanakan mampu meningkatkan 

kesejahteraan mereka, maka cenderWIg memiliki partisipasi yang tinggi terhadap 

pelaksanaan program tersebut 
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Partisipasi aktif dari masyarakat terhadap pe laksanaan suatu program 

pembangunan akan meningkatkan kelancaran pembangunan. Hal ini 

membutuhkan upaya untuk meningkatkan partisipasi yang tinggi terhadap 

pelaksanaan suatu program pembangunan. Tanpa adanya partisipasi aktif 

masyarakat, maka program pembangunan yang dilaksanakan akan sulit Selain itu, 

upaya tersebut diperlukan agar supaya masyarakat tidak apatis, sehingga akhirnya 

akan menolak hadirnya suatu program pembangunan. 

Penelitian yang dilalrukan oleh Yulianti (2012) tentang analisis partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri Perkotaan di Kota Solok menyimpulkan bahwa partisipasi 

dalam bentuk pikiran diberikan masyarakat ketika mengbadiri pertemuan yang 

membicarakan tentang PNPM Mandiri Perkotaan. Partisipasi masyarakat berupa 

pikiran disampaikan melalui usulan, saran maupun kritik. Kebadiran responden 

paling banyak pada tahap perencanaan adalah pada tahap sosialisasi awal. 

Tingkat partisipasi masyarakat Kota Solok dalam PNPM Mandiri 

Perkotaan tergolong rendah. Sewn faktor kemiskinan, hal ini disebabkan 

pengetahuan masyarakat yang minim sekali terhadap PNPM Mandiri Perkotaan 

dan belum optimalnya peranan pihak terkait dalam mengajak masyarakat 

berpartisipasi. Hal ini mengindikasikan bahwa PNPM Mandiri Perkotaan belum 

mampu mewujudkan tujuan khusus dari PNPM Mandiri Perkotaan diantaranya 

meningkatkan partisipasi masyarakat 

Faktor internal yang mempengaruhi partisipasi masyarakat pada PNPM 

Mandiri Perkotaan adalah faktor umur mempengaruhi bentuk surnbangan yang 

diberikan. Faktor status di kelurahan mempengaruhi partisipasi responden dalam 
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pertemuan, faktor jenis kelamin mempengaruhi mempengaruhi bentuk sumbangan 

dan keaktifan dalam kegiatan. Faktor jenis pekeIjaan mempengaruhi bentuk 

sumbangan yang diberikan. Faktor pendidikan memberikan pengaruh terhadap 

kehadiran dan keaktifan dalam kegiatan. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang telah ada, penulis melakukan 

penelitian terhadap partisipasi masyarakat Kelurahan Brang Barn dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif yang ditunjang dengan penggunaan statistik 

deskriptif yang pengwnpulan datanya menggunakan angket atau kuisioner. 

Penggunaan metode tersebut sangat membantu penulis untuk mengkonflITDasi 

kembali data yang diperoleh dari key informan melalui wawancara, sehingga data 

yang diperoleh dari responden melalui kuisioner menjadi lebib tajam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat di Kelurahan 

Brang Bam pada unsur prakarsa dan pengambilan keputusan tergolong rendah 

karena diukur dengan tingkat kehadiran masyarakat pada pertemuan yang 

mengagendakan kedua kegiatan diatas. Partisipasi masyarakat Kelurahan Brang 

Bam tergolong tinggi pada unsur mobilisasi tenaga karena masyarakat telah 

banyak terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. 

Faktor yang menyebabkan rendahnya partisipasi masyarakat Kelurahan 

Brang Bam adalah kurangnya informasi yang diperoleh masyarakat tentang tujuan 

PNPM Mandiri Perkotaan. Selain itu, pendampingan yang dilakukan oleh 

fasilitator kelurahan dalam setiap unsur partisipasi terhadap lembaga-Iembaga 

masyarakat yang berkaitan dengan kegiatan PNPM Mandiri Perkotaan tidak 

dilakukan secara maksimal, terutama disebabkan seringnya teIjadi mutasi pada 

saat pelaksanaan kegiatan sedang beIjalan atau pada pertengahan tahun anggaran. 
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2.	 Partisipasi Masyarakat 

Kata partisipasi sering dikaitkan dengan kegiatan-kegiatan yang hemuaDSa 

pembangunan, pengambilan keputusan, kebijakan, dan pelayanan pemerintah. 

Sehingga partisipasi itu memiliki arti yang penting dalam kegiatan pembangunan, 

karena pembangunan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan 

masyarakat. Menurut Davis (dalam MBA Notes, 2011) Participation refers to the 

mental and emotional involvement of a person in a group situation which 

encourages him to contribute to group goals and share the responsibility of 

achievement atau dengan kata lain partisipasi sebagai suatu keterlibatan 

mentallpikiran dan perasaan seseorang dalam situasi kelompok yang mendorong 

untuk memberikan sumbangan atau bantuan kepada kelompok tersebut dalam 

usaha mencapai usaha bersama. 

Bila diterapkan dalam pembangunan, maka pendapat Keith Davis (1967) 

ini mengandung tiga unsur pokok, yaitu: 

a.	 Adanya keterJibatan mental dan emosi individu dalam melakukan aktifitas 

kelompok; 

b.	 Adanya motivasi individu untuk memberikan kontribusi yang dapat berwujud 

barang, jasa, buah pikiran, tenaga, dan keterampilan; 

c.	 Timbulnya rasa tanggung jawab dalam diri individu terhadap aktivitas 

kelompok dalam usaha pencapaian tujuan. 

Partisipasi masyarakat merupakan suatu proses teknis untuk memberikan 

kesempatan dan wewenang lebih luas kepada masyarakat untuk secara bersama

sarna memecahkan berbagai persoaIan. Pembagian kewenangan ini dilakukan 
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berdasarkan tingkat keikutsertaan (level of involvement) masyarakat dalam 

kegiatan tersebut. 

Partisipasi masyarakat juga dapat diartikan sebagai (Adisasmita, 2006) 

pemberdayaan masyarakat, peran sertanya dalam kegiatan penyusunan 

perencanaan, dan implementasi program/proyek pembangunan. Hal ini 

merupakan aktualisasi dan kesediaan dan kemauan masyarakat untuk berkorban 

dan berkontribusi pada implementasi program pembangunan. 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan menjadi hal yang sangat 

penting ketika diletakkan di atas keyakinan bahwa masyarakatlah yang paling 

tahu kebutuhan dan masalah yang dihadapi. Partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan dapat dibagi dalam empat tahapan (Kaho, 2007 dalam Septiani, 

Soemarno dan Purwadio, 2010) yaitu: 

a. Partisipasi dalam Proses Pembuatan Keputusan 

pada tahap ini partisipasi masyarakat sangat mendasar sekali, terutama 

karena putusan politik yang diambil menyangkut nasib mereka secara 

keseluruhan. Masyarakat hanya akan terlihat dalam aktifitas seJanjutDya apabila 

mereka merasa ikut andil dalam menentukan apa yang akan dilaksanakan. 

b. Partisipasi dalam Pelaksanaan 

Partisipasi ini merupakan tindakan selanjutDya dari tahap pertama. 

Partisipasi dalam pembangunan akan terlihat ketika masyarakat ikutserta daIam 

memberi kontribusi guna menunjang pelaksanaan pembangunan yang berwujud 

tenaga, uang, barang material, ataupun informasi yang berguna bagi pelaksanaan 

pembangunan 
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c. Partisipasi dalam Memanfaatkan Hasil Pembangunan 

Tujuan pembangunan adalah mewujudkan masyarakat adil dan makmur, 

maka dalam tahap ini masyarakat secara bersama akan menikmati hasil 

pembangunan dengan adil tanpa ada pengecualian. Setiap masyarakat akan 

mendapatkan bagian sebesar kontribusi atau pengorbanan yang diberikan. 

Manfaat yang dapat diterima dalam pernbangunan ini yaitu manfuat materialnya, 

manfaat sosialnya dan manfaat pribadi. 

d. Partisipasi dalam Evaluasi 

Suatu kegiatan dapat diniJai apabila memberi manfaat yang sepantasnya 

bagi masyarakat. Pada tahap ini, masyarakat diberi kesempatan untuk menilai 

sendiri basil yang sudah didapat dalam pembangunan, dan masyarakat menjadi 

hakim yang adil dan jujur dalam menilai basil yang ada. 

Menurut Arstein (1969), partisipasi meropakan strategi bagi masyarakat 

(khusus bagi yang berpenghasilan rendah) untuk terlibat dalam menentukan 

bagaimana informasi diperoleh, tujuan serta kebijakan ditetapkan dan sebagainya 

sehingga masyarakat tersebut dapat mempengarohi perobahan sosial secara 

signiftkan yang memungkinkan mereka untuk berbagi manfaat dalam masy~ra.kat 

yang sejahtera. Partisipasi tanpa redistribusi kekuasaan adalah sia-sia dan 

meropakan proses yang membuat masyarakat miskin frustasi. 

Pada peJaksanaan partisipasi masyarakat hal yang perJu diperbatikan 

adalah kualitas partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, 

dimana pengambilan kepuWsan sangat bergantung dari sejauhmana terdapat 

hubungan partnership antara masyarakat dan stakeholder yaitu pernerintah 

(Dritasto, 2005). 
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Arstein (1969)(dalam Septiani, Soemarno dan Purwadio, 2010) 

menggambarkan delapan tingkatan yang setiap tingkatannya menggambarkan 

peningkatan pengaruh masyarakat dalam menentukan produk akhir pembangunan. 

Delapan tingkatan tersebut dari yang terendah hingga tertinggi adalah 

manipulation (manipulasi), therapy (tempi), information (infonnasi), consultation 

(konsultasi), placation (penenlraman), partnership (kemitraan), delegated power 

(pelimpahan kekuasaan) dan citizen control (kOlltrol masyarakat). Tabel berilrut 

menggambarkan delapan tingkatan partisipasi masyarakat yang dapat 

dikelompokkan dalam tiga level yaitu nonparticipation, tokenism dan citizen 

power. 

Tabe12.1 
Tangga Partisipasi Arnstein 

8 Citizen Control 
Citizen .Power 7 Delef!ated DOwer 

6 Parlnershio 
5 Placation 

Tokenism4 Consultation 
3 liiiormiM! 
2 TheraTn/ 

Non Participation I Manioulation 
Sumber: Herawatty (2006) 

Tingkat terendah dalam Tangga Partisipasi Arnstein adalah manipulation 

dan therapy yang dideslcripsikan sebagai non-participation atau tiadanya 

partisipasi. Pada tingkatan ini tidak ada partisipasi dari masyarakat dalam 

merencanakan maupun melaksanakan program. Pemegang kekuasaan mendikte 

masyarakat dimana tidak ada dialog diantara mereka Tingkatan tiga, empat dan 

lima merupakan peningkatan pada level tokenism atau partisipasi semu yang 

memungkinkan masyarakat yang semula tidak didengarkan menjadi didengarkan 

dan memiliki suara. Ada tindakan dari masyarakat untuk mulai terlibat dalam 
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partisipasi. Namun pada tingkatan ini. tidak ada jaminan bahwa suara mereka 

akan didengarkan oleh pemegang kekuasaan. 

Pada tingkatan citizen puwer atau terdapat partisipasi aktif, masyarakat 

dapat bermitra dengan pemegang kekuasaan yang memungkinkan mereka 

bemegoisasi. Jika tingkat partisipasi diperdalam hingga level tertinggi yaitu 

citizen control, masyarakat memiliki kekuasaan penuh untuk membuat keputusan. 

Tingkatan partisipasi masyarakat dopat diidentifikasikan dengan mengkaji 

darimana asal partisipasi apakah dari pemerintah, masyarakat ataukah bersama

sarna antara pemerintah dan masyarakal 

Secara sederhana, masyarakat dapat berpartisipasi dengan berbagai bentuk 

diantaranya (Herawatty. dalam Septiani, Soemamo dan Purwadio. 20 I0): 

Keterlibatan dalam prakarsa pembangunan. dirnana masyarakat secara aktif 

menjadi prakarsa terlaksananya pembangunan misaInya melalui penyusunan 

rencana keJja; 

a.	 Keterlibatan daIam pembiayaan pembangunan, dirnana secara swadaya 

masyarakat membiayai peIaksanaan pembangunan. Pembiayaan swadaya ini 

dapat berupa material, uang, maupun tenaga. 

b.	 Keterlibatan dalam pengambilan keputusan, dirnana masyarakatlah yang 

berperan aktif dalam memberikan keputusan yang teIkait pelaksanaan proyek 

pembBngunan 

c.	 Keterlibatan dalam memobilisasi tenaga, dirnana masyarakatlah yang 

mengeJjakan proyek pembangunan tersebut, baik dengan menyediakan tenaga 

maupun melibatkan kontraktor lokal. 
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d.	 Keterlibatan dalam menyelesaikan permasalahan, dimana masyarakat 

dilibatkan dalam menyelesaikan permasalahan yang timbul dari proyek 

pembangunan yang diselenggarakan. 

3.	 Pemberdayuo Masyarakal 

Pada konteks pembangunan, istilah pemberdayaan sudah sering dilontarkan 

semenjak adanya kesadaran bahwa faktor manusia memegang peranan penting 

dalam pembangunan. Carver dan Clatter Black dalam Roesmidi dan Risyanti 

(2006:64) mengemukakan, pemberdayaan adalah upaya memberi keberanian dan 

kesempatan pada individu untuk mengambil tanggungjawab perorangan guna 

meningkatkan cam kerja mereka dan memberikan kontribusi pada tujuan mereka. 

Pemberdayaan (empowerment), menurut Sbardlow ( dalarn Roesmidi dan 

Risyanti, 2006:66) pada intinya menyebutkan bahwa pemberdayaan membahas 

bagaimana individu, kelompok ataupun komunitas berusaba mengontrol 

kehidupan sendiri dan mengusahilkan untuk membentuk masa depan sesuai 

dengan keinginan kelompok atau komunitas. Pendapat tersebut sejalan dengan 

pendapat Mubyarto (1994), yang mendefenisikan pemberdayaan sebagai upaya 

memberi daya atau kekuatan. 

Menurut Subejo dan Supriyanto ( dalarn Sukmawati, 2008), pemberdayaan 

masyarakat merupakan upaya yang disengaja untuk memfasilitasi masyarakat 

loka! dalarn merencanakan, memutuskan dan mengelola sumber daya lokal yang 

dimiliki melalui tindakan bersama dan networking sehingga pada akhimya mereka 

memiliki kemarnpuan dan kemandirian secara ekonomi, ekologi dan sosial. 

Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa masyarakat tidak 
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dijadikan obyek dari pelaksanaan proyek, namun merupakan subyek dari proyek 

tersebut. 

Rubin dalam Sumaryadi (2005: 94-96) mengemukakan 5 prinsip dasar dari 

konsep pemberdayaan masyarakat sebagai berikut : 

1.	 Pemberdayaan masyarakat memerlukan break-even dalam setiap kegiatan 

yang dikelolanya, meskipun orientasinya berbeda dari organisasi bisnis, 

dimana dalam pemberdayaan masyarakat keuntungan yan diperoleh 

didistribusikan kembali dalam bentuk program atau kegiatan pembangunan 

lainnya. 

2.	 Pemberdayaan masyarakat selalu melibatkan partisipasi masyarakat baik 

dalam perencanaan maupun pelaksanaan yang dilakukan. 

3.	 Dalam melaksanakan program pemberdayaan masyarakat, kegiatan pelatihan 

merupakan unsur yang tidak bisa dipisahkan dari usaha pembangunan fisik. 

4.	 Dalam implementasinya, usaha pemberdayaan harus dapat memaksimalkan 

sumber daya, khususnya dalam hal pembiayaan baik yang berasaI dari 

pemerintah, swasta maupun sumber-sumber lainnya. 

5.	 Kegiatan pemberdayaan masyarakat harus dapat berfungsi sebagai 

pengbubung antara kepentingan pemerintah yang bersifat makro dengan 

kepentingan masyarakat yang bersifat mikro. 

Pemahaman mengenai konsep pemberdayaan tidak bisa dilepaskan dari 

pemahaman mengenai siklus pemberdayaan itu sendiri, karena pada hakikatnya 

pemberdayaan adalah sebuah usaha berkesimbungan untuk menempatkan 

masyarakat menjadi lebih proaktif dalam menentukan arab kemajuan dalam 

komunitasnya sendirinya. Artinya program pemberdayaan tidak bisa hanya 
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dilakukan dalam satu sildus saja dan berhenti pada suatu tahapan tertentu, akan 

tetapi harus teros beresinambungan dan kualitasnya teros meningkat dari satu 

tahapan ke tahapan berikutnya. 

Menurot Wilson dalam Mubarak (20 I0) terdapat 7 tahapan dalam sildus 

pemberdayaan masyarakat. Tahap pertama yaitu keinginan dari masyarakat 

sendiri untuk berobah menjadi lebih baik. Pada tahap kedua, masyarakat 

diharapkan mampu melepaskan halangan-halangan atau faktor-faktor yang 

bersifilt resistensi terhadap kemajuan dalam dirinya dan komunitasnya. Pada tahap 

ketiga, masyarakat diharapkan sudah menerima kebebasan tambahan dan merasa 

memiliki tanggungjawab dalam mengembangkan dirinya dan komunitasnya. 

Tabap keempat lebih meropakan kelanjutan dari tahap ketiga yaitu upaya 

untuk mengembangkan peran dan batas tanggungjawab yang lebih IUBS, hal ini 

juga terkait dengan minat dan motivasi \mtuk melakukan pekeJjaan yang lebih 

baik. Pada tahap kelima ini hasil-hasil nyata dari pemberdayaan mulai kelihatan, 

dimana peningkatan rasa memiliki yang lebih besar menghasilkan keluaran 

kineJja yang lebih baik. Pada tahap keenam telah terjadi perobahan perilaku dan 

kesan terhadap dirinya, dimana keberhasilan dalam peningkatan kineJja mampu 

meningkatkan perasaan psikologis di atas posisi sebelumnya. Pada tahap ketujuh 

masyarakat yang telah berhasil dalam memberdayakan dirinya, merasa tertantang 

untuk upaya yang lebih besar guna mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Sildus pemberdayaan ini menggambarkan proses mengenai upaya individu 

dan komunitas untuk mengikuti peJjalanan kearah prestasi dan kepuasan individu 

dan pekeljaan yang lebih tinggi. Gambar dibawah ini menunjukkan sildus 

pemberdayaan masyarakat dalam suatu komunitas. 
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Gambar2.2
 

Siklus Pemberdayaan
 

Tahap 5 

Pencapaian basil dan------...::--- target yang lebih besar 
Tahap6 

Tahap4
Perubahan perilaku dan 

Mengembangkan
kesan terhadap dirinya 

peran dan batas 
tanggungjawab 

i 
Tabap7
 

Merasa tertantang
 
Tabap3

untuk upaya lebih besar 
Rasa memiliki 

bertambah 

Tahap 2 - ITahap I 
MelepaskanKeinginan untuk 

halangan-halanganberubah 

Sumber: Wilson dalam Mubarak (2010) 

Proses pemberdayaan umumnya dilakukan secara kolektif (Parson etal. 

dalam Suharto, 2005), walaupun pada beberapa situasi IJemberdayaan dapat saja 

dilakukan secara individual. Pada konteks pekeJjaan sosial, proses pemberdayaan 

dapat dilakukan melalui tiga aras, yaitu (Suharto, 2005:66) 

a.	 Aras mikro, dimana pemberdayaan dilakukan terhadap individu melalui 

bimbingan, konseling, stress managemen!, dan crisis in!erven!ion. 

b.	 Aras mezzo, dimana pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok individu 

melalui pendidikan dan pelatihan serta dinamilca kelompok. 
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c.	 Aras makro, dimana perberdayaan dilakukan dalam sistem linglrungan yang 

lebih luas melalui perumusan kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, aksi 

sosial, pengorganisasian masyarakat, manajemen konflik dan sebagainya. 

Dalam melakukan proses pemberdayaan masyarakat, Dubois dan Miley 

dalam Suharto (2005:68) memberikan beberapa teknik yaitu : 

a.	 Membangun relasi pertolongan yang merefleksikan respon empati, 

menghargai hak dan pitihan individu, menghargai pendapat individu serta 

menekankan adanya kerjasama antar individu; 

b.	 Membangun komunikasi yang menghormati martabat dan harga diri individu, 

serta mempertimbangkan keragaman individu; 

c.	 Melibatkan diri daIam pemecahan masalah dengan menghargai hak-hak 

individu serta melibatkan individu dalarn pembuatan keputusan dan evaluasi; 

d.	 Melakukan kegiatan yang merefleksikan sikap dan nilai profesi pekerjaan 

sosial yang salah satunya melalui penghapusan segala bentuk diskriminasi 

dan ketidaksetaraan kesempatan. 

Secara singkat dapat disimpulkan, bahwa teknik-teknik yang disarankan 

diatas terkait dengan pengembangan masyarakat yang sangat mempematikan 

modal manusia. Salah satu modal manusia yang penting dalarn pengembangan 

organisasi komunitas adalah modal sosial. 

Modal sosial merujuk pada kemampuan individu dalam membentuk 

jaringan hubungan dalarn suatu organisasi yang dapat digunakan untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan organisasi tersebut. Modal sosial tersebut 

merupakan hak istimewa yang dapat digunakan untuk keperluan misalnya 
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mengakses informasi atau membentuk status sosial dan sebagainya. Terdapat tiga 

dimensi modal sosial, yaitu (pendit, 2006): 

a.	 Dimensi struktural, terkait dengan hubungan antar anggota komunitas yang 

ditandai dengan adanya hirarki atau konfigurasi. Misalnya pada hirarki rukun 

tetangga, mw ketua RT merupakan hirarki tertinggi; 

b.	 Dimensi relasional, terkait dengan sifat hubungan yang mencerminkan 

perHaku anggota komunitas, misalnya rasa saling menghormati, persahabatan 

dan sebagainya. 

c.	 Dimensi kognitif, terkait dengan symbol komunikasi, earn interpretasi dan 

system artian yang digunakan sehari-hari anggota komunitas, misalnya aneka 

bahasa dan istilah yang digunakan. 

Keberadaan modal sosial dapat mempengaruhi kinerja suatu komunitas 

dalam pembangunan. Modal sosial dapat meningkatkan efisiensi tindakan dan 

meogurangi biaya transaksi, misalnya keterulangan dalarn penyebaran informasi. 

Modal sosial membantu anggota komunitas beradaptasi, belajar menjadi kreatif. 

Sidu (dalarn Rolalisasi, 2008) menyatakan tinggi rendahnya modal sosial yang 

dimiliki masyarakat tergantung pada, I) jaringan sosiaV kerja, 2) kepercayaan, 3) 

ketaatan kepada norma 4) kepedulian terhadap sesama, serta 5) keterlibatan dalarn 

organisasi sosial. 

Untuk melaksanakan pemberdayaan masyarakat seearn optimal seperti 

yang disebutkan diatas, mw sudah selayaknya partisipasi aktif masyarakat juga 

harus ditingkatkan, tanpa partisipasi masyarakat tidak mungkin tercipta 

pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai 

proses transformasi sosial, ekonomi dan bahkan politik (kekuasaan). Melalui 
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proses pemberdayaan maka diasurnsikan seseorang dari strata sosial terendah 

sekalipun bisa saja terangkat dan muncul menjadi bagian dari lapisan masyarakat 

menengah kota. 

Upaya untuk memampukan dan memandirikan masyarakat juga ditegaskan 

oleh Merriam dalam Roesmidi dan Risyanti (2006:69), yang mengemukakan 

bahwa pemberdayaan mengandung dua pengertian yaitu : 

a.	 Upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat melalui pelaksanaan 

berbagai kebijakan dan program-program pembangunan, agar kondisi 

kehidupan masyarakat mencapai tingkat kemampuan yang diharapkan. 

b.	 Memberikan kekuasaan, mengalihkan kekuasaan atau mendelegasikan 

otoritas kepada masyarakat agar masyarakat memiliki kemandirian dalam 

pengambilan keputusan dalam rangka membangun diri dan lingkungannya 

secara mandiri. 

Dari pendapat-pendapat diatas maka ilapat diartikan bahwa pemberdayaan 

merupakan pendekatan pembangunan yang mengutamakan masyarakat sebagai 

pelaku utama proses pembangunan dengan cara meningkatkan kemampuannya 

dan memberikan kewenangan dalam mengambil keputusan dalam rangka 

membangun diri dan Iingkungannya secara mandiri. Sedangkan partisipasi 

masyarakat merupakan salah satu sarana untuk mencapai pemberdayaan 

masyarakat dalam proses pembangunan. Unsur partisipasi rnasyarakat merupakan 

hal yang penting karena dengan partisipasi masyarakat akan tercipta suasana 

menunjang bagi terciptanya pemberdayaan masyarakat. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengarnbi Partisipasi Masyarakat 

a) Faktor Internal 

Pangestu dalam Febriana (2008) menjelaskan bahwa faktor-faktor internal 

yang mempengaruhi keterlibatan masyarakat dalam suatu program adalah segala 

sesuatu yang mencakup karakteristik individu yang dapat mempengaruhi individu 

tersebut untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Karakteristik individu 

mencakup umur, lingkat pendidikan, jumlah beban keluarga dan jumlah serta 

pengalaman berlc.elompok. 

Silaen dalam Wicaksono (2010) menyatakan bahwa semakin tua umur 

seseorang maka penerimaannya terhadap hal-hal baru semakin rendah. Hal ini 

karena orang yang masuk dalam golongan tua cenderung selalu bertahan dengan 

nilai-nilai lama sehingga diperlc.irakan sulit menerima hal-hal yang sifatnya bam. 

Tamarli dalam Febriana (2008) juga menyatakan bahwa umur merupakan faktor 

yang mempengaruhi partisipasi. Semakin tua umur seseorang, relatif berlc.urang 

kemampuan fisiknya dan keadaan tersebut mempengaruhi partisipasi sosialnya. 

Oleh karena itu, semakin muda umur seseorang, semakin tinggi tingkat 

partisipasinya dalam suatu kegiatan atau program tertentu. 

Ajiswarman dalam Wicaksono (2010) menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan mempengaruhi penerimaan seseorang terhadap sesuatu hal yang baru. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah baginya untuk 

menerima hal-hal bam yang ada disekitarnya. Jumlah beban tanggungan juga 

dinyatakan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi partisipasi, seperti yang 

diungkapkan Ajiswarman dalam Febriana (2008) semakin besar jumlah beban 

keluarga menyebabkan waktu untuk berpartisipasi daIam kegiatan akan 
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berlrurang karena sebagian besar waktunya digunakan untuk mencari nalkah demi 

memenuhi kebutuhan keluarga. Nurlela dalam Wicaksono (20 I0) mengungkapkan 

bahwa tingkat pendapatan seseorang tidak mempengaruhi partisipasi seseorang 

dalam suatu kegiatan. 

Menurut Slamet (1994:137-143), faktor-faktor internal berasal dari dalam 

kelompok masyarakat sendiri, yaitu individu-individu dan kesatuan kelompok 

didalarnnya. Tingkah laku individu berbubungan erat alau ditentukan oleh ciri-ciri 

sosiologis seperti umur, jenis kelamin, pengetahuan, pekeJjaan dan penghasilan. 

Secara teoritis, terdapat hubungan antara ciri-ciri individu dengan tingkat 

partisipasi, seperti usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, lamanya menjadi 

anggOla masyarakal, besarnya pendapalan dan keterlibatan dalam kegiatan 

pembangunan akan sangat berpengaroh palla partisipasi. Meuurut Plumer (dalam 

Suryawan, 2004:27), beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk 

mengikuti proses partisipasi adalah pengetahuan dan keahlian, pekeJjaan 

masyarakal, tingkat pendidikan dan bula hurut; jenis kelamin dan kepercayaan 

terbadap budaya tertentu. 

b) Faktor Eksternal 

Pangestu dalam Febriana (2008) memaparkan fuktor-faktor eksternal yang 

dapat mempengarohi partisipasi masyarakat meliputi hubungan yang teJjalin 

antara pihak pengelola proyek dengan sasaran. Hal tersebut teJjadi karena sasaran 

akan dengan sukarela terlibat daIam suatu proyek jika sarnbutan pihak pengelola 

positif dan menguntungkan mereka. Selain itu, bila didukung dengan pelayanan 

pengelolaan kegiatan yang positif dan tepat dibutuhkan oleh sasaran, maka 

sasaran tidak akan ragu-ragu untuk berpartisipasi. 
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Selain itu, Tjokroamidjojo (1996) mengungkapkan faktor-faktor yang 

perlu mendapatkan perhatian dalam partisipasi masyarakat adalah : 

I) Faktor kepemimpinan, dalam menggerakkan partisipasi sangat diperlukan 

adanya pimpinan dan kualitas; dan 

2) Faktor komunikasi, gagasan-gagasan, ide, kebijaksanaan dan rencana

rencana barn akan mendapat dulrungan bila diketahui dan dimengerti oleh 

masyarakat. 

Menurut Suoarti ( dalam Jornal Tata loka, 2003:9), faktor-faktor eksternal 

ini dapat dikatakan sebagai petaruh (stakeholder), yaitu semua pihak yang 

berkepentingan dan mempunyai pengarnh terhadap program ini. Petaruh kunci 

adalah siapa yang mempunyai pengaruh yang sangat siginifikan atau mempuoyai 

posisi penting guna kesuksesan program. 

S. KODsep Strategi 

Strickland dalam Winardi (2003) menyatakan bahwa strategi adalah 

tindakan-tindakan yang diterapkan oleh pihak manajemen guna mencapai kinerja 

organisasi yang ditetapkan sebelurnnya. Jones et al dalam Winardi (2003) 

mengemukakan bahwa: 

Strategi merupakan suatu kelompok keputusan, tentang tujuan-tujuan apa 
yang akan diupayakan pencapaiannya, tindakan-tindakan apa yang perlu 
dilakukan, dan bagaimana cara memanfaatkan sumber-sumber daya guna 
mencapai tujuan-tujuan tersebut. Strategi bersifat dinamik, dan ia muncul 
sedikit demi sedikit, sewaktu organisasi yang bersangkutan berkembang 
dan senantiasa perlu direvisi terl1adap kondisi-kondisi yang berubah. 

Strategi memiliki sifat proaktif (diintensi) dan reaktif (adaptif), terlihat pada 

gambar berikut : 
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Gambar2.3 

Strategi Aktual Sebagian Bersifat Direncanakan Dan Sebagian Bersifat Reaktif
 
Terhadap Situasi Dan Kondisi Yang Berubah
 

Slrategi yang 
direncanakan 

Strategi Aktual 

Reaksi-reaksi adaptif 
terhadap situasi yang 

herubah 

(Surnber : Winardi, 2003) 

Strategi rnerupakan a1at ootuk rnencapai tujuan. Dalam 

perkernbangannya, konsep rnengenai startegi terus berkernbang. Hal ini dapat 

ditunjukkan oleh adanya perbedaan rnengenai konsep strategi selama 30 taboo 

terakhir. Untuk jelasnya, dapat dilihat beberapa pengertian para ahli tentang 

strategi sebagai berikut : 

Menurut Chandler (1962) dalam Rangkuti (2008) : "slrategi rnerupakan 
alat ootuk rnencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka 
panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi surnber daya". Learned, 
Christensen, Andrew, dan Guth (1965) dalam Rangkuti (2008) rnenyatakan : 
" strategi rnerupakan alat ootuk rnenciptakan keooggulan bersaing. Dengan 
dernikian salah satu fokus strategi adaIah rnernutuskan apakah bisnis tersebut 
harns ada atau tidak ada". 

Menurut Argyris (1985), Mintzberg (1979), Steiner dan Miner (1977) 
dalam Rangkuti (2008) : "strategi rnerupakan respon secara terus rneneros 
rnaupoo adaptif rerhadap peluang dan ancaman ekstemal serta kekuatan dan 
kelernahan internal yang dapat rnernpengaruhi organisasi". Hamel dan Prahalad 
(1995) dalam Rangkuti (2008) rnenyatakan: "Strategi rnerupakan tindakan yang 
bersifat incremental (senantiasa rneningkat) dan terus rnenerus dan dilakukan 
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para peIanggan di 
rnasa depan. Dengan dernikian perencanaan strategis hampir selalu dimulai dari 

41319.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



26 

"apa yang dapat teJjadi" bukan dimulai dari "apa yang teJjadi". TeJjadinya 

kecepatan inovasi pasar baru dan perubaban pola konsumen memerlukan 

kompetensi inti (core competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di 
dalam bisnis yang dilakukan. 

Strategi berbeda dengan taktik. Taktik adalab tindakan dan reaksi jangka 

pendek dan adaptif yang digunakan untuk menyempumakan sasaran terbatas. 

Strategi menyediakan "Iandasan berkelanjutan untuk mengurotkan adaptasi ini 

menuju tujuan yag dipahami secara lebih luas" (Quinn, 1980) dalam Bryson 

(2008). 

6. Strategi Pemberdayaan Masyarakat Pada PNPM Mandlrl 

Berdasarkan Pedoman Umum, yang dimaksud dengan PNPM Mandiri adaIab 

Program nasional dalam wujud kerangka kebijakan sebagai dasar dan acuan 

pelaksanaan program-program penanggulangan kemiskinan berbasis rnasyarakat. 

PNPM Mandiri dilaksanakan melalui harmonisasi dan pengembangan sistem serta 

mekanisme dan prosedur program. penyediaan pendampingan dan pendanaan 

stimulan untuk mendorong prakarsa dan ino~asi masyarakat dalam upaya 

penanggulangan kemiskinan secara berkelanjutan(fim Pengendali, 2007). 

Strategi penanggulangan kemiskinan dilaJrukan melalui perubahan perilaku 

masyarakat, yakni dengan pendekatan pemberdayaan atau proses pembelajaran 

masyarakat dan penguatan kapasitas untuk mengedepankan peran pemerintah 

daerah dalam mengapresiasi dan mendukung kemandirian masyarakat. Hal ini 

sesuai dengan pengertian pemberdayaan masyarakat yang dikemukakan oleh Tim 

pengendali PNPM Mandiri. sebagai upaya untuk menciptakan I meningkalkan 

kapasitas masyarakat baik secara individu maupun kelompok dalam memecabkan 
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berbagai persoalan terkait upaya peningkatan lrualitas hidup, kemandirian dan 

kesejahteraannya. 

Realisasi proses pemberdayaan dalam program pengentasan kemiskinan 

PNPM Mandiri Perkotaan dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran, pelatihan 

dan pendampingan oleh fasilitator kelurahan. Tujuannya untuk meningkatkan 

kesadaran, pemahaman dan partisipasi masyarakat, sehingga dapat menumbuhkan 

sikap kemandirian masyarakat dalam mengatasi permasalahlllmya tennasuk 

pembangunan yang diinginkan. 

Kegiatan pembelajaran dalam rangka pemberdayaan masyarakat dilalrukan 

melalui ; (I) penciptaan ikIim, (2) penguatan iklirn dan (3) perlindungan, dengan 

uraian sebagai berikut ; 

a PeociptaaD iklim yang memungkinkan beltembangnya nilai-niiai universal 

kemanusiaan. Keperluan ini diIakukan untuk kegiatan sosialisasi nilai-niIai 

universal kemanusiaan, prinsip-prinsip kemasyarakatan dan pembangunan 

beltelanjutan. Nilai-nilai universal kemanusiaan berupa kebersamaan, 

kejujuran, kerelawananlkeikhlasan, keadilan, kesetaraan dan kesatuan dalam 

keragaman, sedangkan prinsip-prinsip kemasyarakatan berupa 

kegotongroyongan, demokrasi, transparansi dan alruntabilitas. Sosialisasi nilai 

dan prinsip tersebut, dipandang penting karena adanya g10balisasi 

menyuburkan beltembangnya nilai dan budaya asing yang mengagungkan 

semangat dan jiwa individualisme sehingga mengaIdbatkan luntumya nilai

nilai dan budaya luhur yang merupakan kekayaan dan keunggulan bangsa 

Indonesia Dengan adanya sosialisasi untuk menyadarkan kembali nilai-nilai 

luhur kemanusiaan dan prinsip-prinsip kemasyarakatan, diharapkan seluruh 
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warga masyarakat senantiasa menerapkannya dalam pengentasan kemiskinan 

diwilayahnya masing-masing. Kegiatan sosialisasi ditujukan kepada 

masyarakat, perangkat kelurahan, tokoh masyarakat dan para relawan. 

b.	 Penguatan kelembagaan yang dilakukan melalui proses pembelajaran 

pembentukan kelembagaan lokal yang bempa Badan Keswadayaan 

Masyarakat (BKM) dan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang 

mengakar, transparan dan akuntabel. Mengakar dalam pembentukan lembaga 

dilakukan dengan basis masyarakat terbawah, yakni mulai tingkat RT, RW 

dan kemudian tingkat kelurahan. Semua warga masyarakat memiliki 

kesempatan untuk menjadi pengurus, tidak ada pencalonan dan tidak ada 

kampanye. Masyarakat sendiri mencalonkan orang-orang yang dipercaya, 

memiliki dedikasi, memiliki kejujuran dan memiliki kepedulian terhadap 

kemiskinan pada komunitasnya Transparan dalam arti aturan, terbuka untuk 

semua warga, aturan tata tertib disosialisasikan. Alruntabel dalam arti segala 

kegiatan dan keuangan diadministrasikan secara tertib. 

dipertanggungjawabkan dan dilaportan secara luas kepada masyarakat serta 

pembulruan diaudit oleh akuntan publik. Untuk keperluan pembentukan 

kelembagaan loka~ masyarakat dibimbing oleh faskel menyusun tata tertib, 

pengenalan nilai universal kemasyarakatan berupa demokrasi, partisipasi, 

transparansi dan desentralisasi, persyaratan anggota kelembagaan dan dasar

dasar pelaksanaan pembentukan kelembagaan. 

c.	 Penguatan potensi dan daya yang dimiJiki berupa pemberian dana, 

peningkatan SDM, pembangunan sarana prasarana yang tergabung dalam 

pembelajaran pembangunan tridaya yakni, pembangunan bidang ekonomi, 
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sosial dan lingkungan. Penguatan potensi ini dirnaksudkan sebagai stirnulan 

sebagai sarana untuk menggerakkan dan meningkatkan partisipasi warga. 

d.	 Perlindungan, yakni pembelajaran penyusunan program sesuai dengan 

kebutuhan, permasalahan dan potensi warga masyarakat. Warga masyarakat 

diberikan pembelajaran penyusunan Program Jangka Menengah Penanganan 

kemiskinan (pJM - Pronangkis). Untuk keperluan penyusunan PJM 

pronangkis, birnbingan dan pengarahan dilakukan pada pertemuan yang 

dihadiri para warga masyaralcat, kaum perempuan, tokoh masyaralcat, para 

relawan serta anggota BKM. 

7.	 Program Nasional Pemberdayaan MalIyarakat Mandiri Perkotaan 

(PNPMMP) 

Dasar hukum PNPM Mandiri, yaitu Peraturan Presiden Nomor 13 

Tahun 2009 tentang Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan. Tujuan Proyek 

Penanggulangan Kemiskinan Di Perkotaan (1999 :14) dijelaskan sebagai berikut: 

PNPM Mandiri Perkotaan bertujuan mempercepat upaya penanggulangan 
kemiskinan melalui hal-hal berikut : 
a.	 Penyediaan dana pinjaman untuk pengembangan kegiatan usaha produktif 

dan pembukaan lapangan keJja bam. 
b.	 Penyediaan dana hibah untuk pembangunan prasarana dan sarana dasar 

lingkungan yang secara Iangsung maupun tidak langsung dapat menunjang 
butir I diatas. 

c.	 Peningkatan kemampuan perorangan dan keluarga miskin melalui usaha 
bersama berlandaskan kemitraan, yang mampu menumbuhkan usaha-usaha 
bam yang bersif3t produktifdengan beroasis pada usaha kelompok. 

d.	 Penyiapan, pengembangan, dan pemampuan kelembagaan masyarakat 
ditingkat kelurahan untuk dapat mengkoordinasikan dan memperdayakan 
masyarakat daIam melaksanakan program pembangunan. 

e.	 Pencegahan menurunnya kualitas lingkungan, melalui upaya perbaikan 
prasarana dan sarana dasar Iingkungan. 

Sasaran pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan adalah : 
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a.	 Terbangunnya lembaga kepemimpinan masyarakat (BKM) yang aspiratif, 

representatif dan akuntabel untuk mendorong tumbuh dan berkembangnya 

partisipasi serta kemandirian masyarakat 

b.	 Tersedianya PJM Pronangkis sebagai wadah untuk mewujudkan sinergi 

berbagai program penanggulangan kemiskinan yang komprehensif dan sesuai 

dengan aspirasi serta kebutuhan masyarakat dalarn rangka pengembangan 

lingkungan permukiman yang sehat, serasi, berjati diri dan berkelanjutan 

c.	 Meningkatnya akses terhadap pelayanan kebutuhan dasar bagi warga miskin 

dalarn rangka meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia dan pencapaian 

sasaran MDGs. 

Sasaran penerima bantuan PNPM Mandiri Perkotaan difokuskan pads satuan 

permukiman kelurahan. Satuan permukiman mempunyai makna yang penting 

mengingat disinilah muncul kebersaamaan dan kesepakatan alas dasar 

kepentingan yang sarna. Selain itu, pada satuan-satuan permukiman terkonsentrasi 

pula berbagai kegiatan sosial, ekonomi, dan fisik dengan kepranataan sosialnya 

sendiri. Oleh karenanya, satuan permukiman perlu dilihat sebagai areal yang 

memungkinkan adanya integrasi berbagai kegiatan, termasuk integrasi berbagai 

kegiatan pembangunan sektoral. 

Pendekatan yang digunakan dalarn pencapaian tujuan dari pelaksanaan 

PNPM Mandiri Perkotaan adaIah sebagai berikut : 

a.	 Melembagakan pola pembangunan partisipatif yang berorientasi masyarakat 

miskin dan berkeadilan, melalui pembangunan lembaga kepemimpinan 

masyarakat (BKM) yang represeotatif, akuntabel dan marnpu menyuarakan 

kepentingan masyarakat daIarn proses-proses pengarnbilan keputusan dan 
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perencanaan partisipatif dalam menyusun PlM Pronangkis berbasi pada 

peningkatan IPM MOOs 

b.	 Menyediakan stimulan BLM secara transparan untuk mendanai kegialan 

penanggulangan kemiskinan yang mudah dilakukan oleh masyarakat dan 

membuka kesempatan kelja, melalui pembangunan saranalprasarana 

lingkungan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pengembangan 

ekonomi lokaI dengan prasyarat tertentu, memperkuat keberlanjutan program 

dengn menumbuhkan rasa tertentu memiliki dikalangan masyarakat melalui 

proses penyadaran kritis, partisipatif; pengelolaan hasil-hasilnya dan lainnya. 

c.	 Meningkatkan kemampuan perangkat pemerintah dalam perencanaan. 

pengganggaran dan pengembangan pasca program 

d.	 Meningkatkan efektifitas perencanaan dan penganggaran yang lebih 

berorientasi pada masyarakat miskin dan berkeadilan. 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan bertujuan 

untuk membiayai kegialan-kegiatan yang dapat memberikan I11lIIIfuat kepa<ia 

masyarakat miskin di Kelurahan Brang Bara melalui : 

a Pemberian bantuan modal keJja bergulir bagi upaya peningkatan pendapatan 

secara berkelanjutan 

b.	 Hibah bagi pembangunanlperbaikan sarana dan prasarana dasar lingkungan. 

c.	 Pemberian Keterampilan keJja praktis kepada warga masyarakat. 

Kegiatan tersebut harus terselenggara secara partisipatif, baik daIam tahap 

perencanaan dan persiapan kegiatan maupun dalam pelaksanaannya, serta bersitat 

transparan dan terbuka untuk diperiksa. Jangka panjangnya, kegiatan ini 

diharapkan dapat membantu masyarakat miskin perkotaan daIam menanggulangi 
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,~---~~---

kemiskinan yang dihadapinya dan memperbaiki kemampuan lembaga lokal untuk 

membantu masyarakat disekitarnya. 

Tabel2.4 
Transformasi Kondisi Sosial 

TIdak BERDAYA Masyarakat 
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Swnber: Pedoman Pelaksanaon PNPM Mandiri Perkotaan TaJrun 2010 
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Secara umum prinsip dari PNPM Mandiri Perkotaan telah ditetapkan, sebagai 

mana tercantum dalam pedoman umum PNPM Mandiri Perkotaan, beberapa 

diantaranya yaitu sebagai berikut : 

a.	 Bertumpu pada Pembangunan Manusia. Pelaksanaan PNPM Mandiri 

Perkotaan senantiasa bertumpu pada peningkatan harkat dan martabat manusia 

seutuhnya. 

b.	 Berorientasi pada Masyarakat Miskin. Semua kegiatan yang dilaksanakan 

mengutamakan kepentingan dan kebutuhan masyarakat miskin dan kelompok 

masyarakat kurang beruntung. 

c.	 Partisipasi. Masyarakat terlibat secara aktif pada setiap proses pengambilan 

keputusan pembangwlan dan secara gotong royong menjalankan 

pembangwlan. 

d.	 Otonomi. Dalam pelaksanaan PNPM, masyarakat memiliki kewenangan 

secara mandiri dan partisipatif untuk menentukan dan mengelola kegiatan 

pembangunan secara swakelola. 

e.	 Tranparansi dan Alruntabel. Masyarakat harus memiliki akses yang memadai 

terhadap segala informasi dan proses pengambilan keputusan sehingga 

pengelolaan kegiatan dapat dilaksanakan secara terbuka dan 

dipertanggwJggugatkan, baik secara moral, teknis, legal dan administratif. 

Pada tingkat kelurahan, dikembangkan Badan Keswadayaan Masyarakat 

(BKM), yang merupakan kelembagaan masyarakat yang beranggotakan tokoh

tokoh masyarakat, perwakilan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) dan warga 

masyarakat. BKM adalah kelembagaan yang dirancang untuk membangun 

kembali ikatan·ikatan sosial dan menggalang solidaritas sosial sesama warga agar 
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Bantuan untuk masyarakat diwujudkan dalam bentuk bantuan 

pendampingan dan bantuan dana stimulan BLM ( Bantuan Langsung Masyarakat) 

yaitu berupa : 

a.	 modal kerja bergulir bagi upaya peningkatan pendapatan secara 

berkelanjutan. 

b.	 Bantuan hibah untuk pembangunan maupun perbaikan prasarana dan sarana 

dasar Iingkungan. 

c.	 Bantuan penciptaan kesempatan keJja, termasuk pelatihan untuk mencapai 

kemampuan pengembangan usaba-usahanya. 

Kegiatan-kegiatan itu hams dilaksanakan dengan melibatkan seluruh 

warga masyarakat, baik dalam perencanaan maupun pelaksanaannya, dan hams 

terbuka untuk diperiksa. Dari uraian diatas, sangat jelas bahwa program 

pengentasan kemiskinan di perkotaan merupakan program pemberdayaan 

masyarakat dengan cam membentuk dan memperlruat lembaga keswadayaan 

masyarakat lokal untuk merencanakan kebutuhannya, melaksanakan kegiatan 

serta mengawasi dan mengevaluasi kegiatan tersebut, sedangkan pemerintah 

berfungsi sebagai fasilitator dan Pembina lembagaikegiatan tersebut. Dengan 

demikian, pola pemberdayaan ini dapat meningkatkan kemampuan masyarakat 

untuk menginventarisir permasalahan, potensi serta kebutuhannya untuk 

dipecahkan bersama secara berkelompok. Hal ini sangat berdampak pada 

pemberdayaan dan pendemokrasian masyarakat yaitu dari masyarakat, untuk 

masyarakat dan oleh masyarakat. 
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bekeIja sarna demi kebaikan bersama Pengenalan lembaga BKM dalam PNPM 

Mandiri Perkotaan tidak ditujukan untuk penciptaan lembaga barn, melainkan 

pemampuan lembaga yang sudah ada, sejauh lembaga tersebut hidup dan 

berfungsi dalam masyarakat. 

BKM selanjutnya membentuk Unit pengelola Keuangan (UPK). 

Disarnping itu, BKM mengemban misi untuk menumbuhkan Program PNPM 

Mandiri Perkotaan bersifat asas kemanfaatan pada setiap kegiatannya, sesuai 

dengan prinsip Tridaya yang dianut. Pada Komp<lDen Lingkungan, yaitu secara 

langsung memberikan dampaklmanfaat secara kolektif pada peningkatan akses 

melalui peningkatan kualitas lingkungan dan permukiman yang sehat, tertib, aman 

dan teratur. Kegiatan diutamakan yang bersifat lintas wilayah (Iintas RT atau RW) 

sehingga menumbuhkan modal sosial, gotong royong dan integritas. 

Komponen Sosial mempunyai siCat kemanfaatan yaitu, secara Iangsung 

mampu menumbuhkan kembali modal sosial dimasyarakat seperti teIjalinnya 

kembali budaya gotong royong, tolong menolong antar warga, integritas, etos 

keJja dan kewirausahaan. Komponen Ekonomi bersifat secara langsung 

memberikan manfaat dan peningkatan pendapatan bagi individulkeluarga maupun 

kelompok. Usulan-usulan kegiatan KSM pada tingkat kelurahan yang dianggap 

memenuhi persyaratan akan dibantu melalui Bantuan kredil Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM). PNPM Mandiri Perkotaan akan membantu KSM yang terdiri 

alas perorangan maupun kelompok miskin yang tinggal di wilayah perkOlaan. 

Dalam perencanaan maupun pelaksanaan kegiatanoya, KSM-KSM akan 

mendapatkan pendampingan dari fasilitator kelurahan. 
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B. KeraDgka Berpikir 

Garnbar 2.5 
Bagan Alur Partisipasi Masyarakat 

PNPM Mandiri
 

Perkotaan
 

Unsur-unsur dalam partisipasi : 

1.	 Prakarsa 

2.	 Pembiayaan 

3.	 Pengambilan Keputusan 

4. Mobilisasi tenaga 

5.	 Penyelesaian Masalah 

Faktor Intemal : 

1.	 Usia 
2.	 Jenis Pekerjaan 
3.	 Tingkat Pendldikan 
4. lingkat Pendapatan 

Strategi 

Peningkatan 

Partisipasi 

Masyarakat 

dafamPNPM 

Mandiri 

Perkotaan 

Faktor Ekstemal : 

1.	 Kepemimpinan RTtRW 
2.	 Intensitas Sosialisasi 

Kegiatan 

PNPM Mandiri Perkotaao adalah program penanggulangan kemiskinan 

secara terpadu dan berkelanjutan. Program NasionaJ Pemberdayaan Masyarakat 

(pNPM) Mandiri Perkotaao ini terdiri dari tiga jenis kegiatan. Semua jenis 

kegiatan tersebut sesuai dengan persyaratan program PNPM Mandiri Perkotaao di 

Kelurahan Brang Bara bertumpu pada partisipasi masyarakat yang terdiri dari 
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unsur prakarsa, pembiayaan, pengambilan keputusan, mobilisasi tenaga dan 

penyelesaian masalah. 

Partisipasi masyarakat Kelurahan Brang Barn diduga dipengaruhi oleh 

beragam faktor yang dikelompokkan menjadi faktor intemal dan faktor eksternal. 

Faktor internal mencakup karakteristik individu yang dapat mempengaruhi 

individu tersebut untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan, sedangkan faktor 

eksternal merupakan hubungan yang teJjalin antara pihak pengelola proyek 

dengan sasaran, antara lain kepemimpinan RTIRW dan intensitas sosialisasi 

kegiatan. 

Dalam rangka peningkatan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 

PNPM Mandiri Perkotaan diperlukan suatu strategi yang dinunuskan dari unsur

unsur partisipasi masyarakat pada PNPM Mandiri Perkotaan. Stategi peningkatan 

partisipasi diperlukan untuk memberikan metode atau Iangkah yang ditempuh 

untuk meningkatkan partisipasi pada masyarakat. 

C.	 J)efenisi Konseptnal 

Konsep adalah abstraksi mengenai suatu fenomena yang dirumuskan atas 

dasar generalisasi dari sejwnlah karakteristik kejadian, keadaan kelompok atau 

individu tertentu (Effendi, 1995). Dengan demikian penggunaan konsep dapat 

menyederhanakan pemikiran mengenai istilah yang digunakan untuk beberapa 

kejadian yang saling berkaitan. 

Berkenaan dengan defenisi konsep diatas, maka yang menjadi defenisi 

konsep dalam penelitian ini adalah : 

I.	 Partisipasi masyarakat dalam Pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan 

merupakan peran serta masyarakat secara aktif terlibat dalam proses kegiatan 
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yang dilakukan oleh PNPM Mandiri Perkotaan untuk mendorong 

kemandirian masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraannya 

2.	 Adapun unsur-unsur partisipasi masyarakat adalah sebagai berikut : 

a	 Prakarsalinisiatif yakni adanya kemauan dari masyarakat sendiri untuk 

merencanakan apa yang menjadi prioritas kebutuhan dalam pembangunan 

b. Pembiayaan yakni	 pendanaan yang berasal dari masyarakat sebagai 

swadaya dalam pelaksanaan kegiatan 

c.	 Pengambilan keputusan yakni hasil musyawarah dan mufakat dari 

masyarakat dalam penentuan kegiatan yang diprioritaskan 

d. Mobilisasi tenaga yakni pelaksanaan kegiatan secara gotong royong oleh 

masyarakat yang dihitung sebagai nilai swadaya 

e.	 Penyelesaian masalah yakni proses dimana masyarakat dilibatkan daJatn 

menyelesaikan permasalahan yang timbul dari kegiatan pembangunan 

yang diselenggarakan. 

3.	 Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkat partisipasi masyarakat terdiri dari 

dua faktor yaitu : 

a Faktor Internal 

I) Usia adalah jumlah taboo umur seseorang. 

2) Jenis PekeJjaan adaJah kegiatan yang langsung mernperoleh 

penghasilan berupa uang. 

3) Tingkat pendidikan adaJah pendidikan formal tertinggi yang pemah 

diikuli seseorang. 
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4)	 Tingkat Pendapatan adalah jumlah rupiah yang diperoleh seseorang 

per bulan (pendapatan yang diterima dari mata pencaharian perbulan 

ditambah dengan pendapatan dari usaha-usaha lainnya). 

b.	 Faktor Ekternal 

I)	 Kepemimpinan RTIRW adalah kemampuan pemimpin ( dalam hal ini 

RTIRW) dalam mengajak masyarakat menngkuti kegiatan yang dilihat 

dari keaktifan pernimpin dan frekuensi kedatangannya dalam kegiatan 

tersebut. 

2)	 Intensitas sosialisasi kegiatan adalah banyaknya pertemuan yang 

diikuti oleh masyarakat untuk menambah inforrnasi tentang suatu 

kegiatan. 

4.	 Strategi peningkatan partisipasi dalam PNPM Mandiri Perkotaan merupaIcan 

merupakan langkah-langkah yang ditempuh untuk mendorong kesadaran 

masyarakat untuk ikut serta berperan aktif dalam kegiatan PNPM Mandiri 

Perkotaan. 
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BABllI
 

METODOLOGI PENELITIAN
 

A. Desain Penelitian 

I. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih 

karena pertimbangan peneliti ingin memperoleh gambaran tentang seherapa hesar 

partisipasi masyarakat Kelurahan Brang Bara dalarn pelaksanaan PNPM Mandiri 

Perkotaan. Metode kualitatif digunakan untuk menggarnbarkan kehidupan 

manusia dalarn kasus-kasus terbatas, hersifat kasuistik, namun mendalam (in 

depth) dan totallmenyeluruh (lwlistic). Faisal dalarn Ramadhan (2002) 

menjelaskan, penelitian kualitalif adaIah penelitian yang menggunakan format 

studi kasus, haik terhadap individu maupun kelompok yang lazimnya diteruskan 

dengan analisis kualitatif pula. Pendekatan ini ditunjang pula dengan penggunaan 

statistik deskriptif yang pengumpulan datanya melalui angket. 

Penelitian ini ditekankan pada metode kualitatif deskriptif yang menekankan 

pada proses penelitian daripada hasil penelitian, sehingga bukan kehenaran mutlak 

yang dicari tetapi pemaharnan mendalam tentang sesuatu. Secara deskriptifherarti 

penelitian ini ingin menggambarkan secara mendalarn suatu obyek penelitian, 

yakni partisipasi masyarakat Kelurahan Brang Bara. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kelurahan Brang Bara Kecamatan Sumbawa 

Kabupaten Sumbawa 
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B. VDit ADalisis daD Key IDformaD 

I. Unit Analisis 

Unit analisis atau satuan pengamalan dalam penelitian adalah satuan tertentu 

yang dihubungkan sebagai subjek penelitian. Berdasarkan pemahaman tersebut 

dan fokus penelitian ini, maka satuan pengamalan dalam penelitian ini adalah 

warga masyarakat yang berdomisili di wilayah Kelurahan Brang Bara 

2. Key Informan 

Penentuan Key informan sebagai nara sumber pada penelitian ini lebih dititik 

beratkan kepada beberapa unsur yang berkailan langsung dengan objek yang 

diteliti. Unsur-unsur dimaksud adalah unsur pemerintah, unsur konsultan dan 

fasilitator dari PNPM Mandiri Perlmtaan. unsur pelaksana kegiatan dan unsur 

masyarakat Adapoo key informan yang ditunjuk adalah : 

a. Lurah Brang Bara Kecamalan Sumbawa (lnforman I) 

b. Senior Fasilitator PNPM Mandiri Perlmtaan ( lnfonnan 2) 

c. Fasilitator Teknik ( InfonnWl 3) 

d. Koordinatur BKM "Booga Tanjung" Kelurahan Brang Barn (lnforman 4) 

e. Unit Pengelola Lingkungan (lnforman 5) 

f. Unit Pengelola Sosial (lnforman 6) 

g. Ketua KSM (lnforman 7) 

b. Ketua RT 01 RW 06 Kelurahan Brang Bara (Infonnan 8) 

i. Ketua RT 04 RW 04 ( lnforman 9) 

C. Prosedur PeDgumpulaa Data 

Berdasarkan pada jenis dan sumber data yang diperlukan, prosedur 

pengumpulan data yg digunakan meliputi : 
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l. Wawancara mendalam ( indepth interview) 

YailU usaha mengumpulkan data dan infonnasi dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab secara Iisan pula melalui tanya 

jawab yang terarnh. Peneliti berpedoman pada pertanyaan-pertanyaan wawaneara 

(interview guide) yang telah disiapkan serta tidak menulUp kemungkinan 

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan bam. 

Wawancara mendalam merupakan metode paling umwn digunakan dalam 

teknik penelitian kualitatif, dimana pewawancara menanyakan pertanyaan dengan 

fonnat terbuka, mendengarkan dan merekamnya dan kemudian menindaklanjuti 

dengan pertanyaan tarnbahan yang temit. Pertanyaan pendalaman digunakan 

untuk mendalami tanggapan alas pertanyaan, meningkatkan kekayaan dari data 

yang diperoleh dan memberi petunjuk pada yang diwawancarai tentang tingkat 

tanggapan yang diinginkan. 

2. Pengamatan I Observasi 

Teknik observasi merupakan usaha untuk mengumpulkan kesan tentang dunia 

sekitar berdasarkan semua kemampuan daya serap pancaindera manusia. Peneliti 

dengan observasi kualitatif tidak dibatasi oleh kategori-kategori pengukuran 

(kuantifikasi) dan tanggapan yang sudah diperkirakan sebelumnya (Adler and 

Adler, 2009:524). Teknik pengumpulan data melalui observasi ini akan membantu 

peneliti dalam memahami pola kehidupan masyarakat di lokasi studio 

Teknik observasi dapat dibedakan menjadi duajenis, yailU observasi berperan 

serta (participant observation) dan observasi non-partisipan. Dalam penelitian ini 

peneliti akan menggunakan observasi non-partisipan, dimana peneliti tidak 

41319.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



43 

terlibat secara langsung dalam alctivitas sehari-hari masyarakat sebagai objek 

amatan dan bertindak sebagai pengamat independen (Sugiyono, 2009: 145). 

3. Studi dokumentasi 

Bertujuan untuk mendapatkan data dari dokumen, arsip, papan monografi dan 

laporan kegiatan pelaksanaan program PNPM Mandiri Perkotaan dari lembaga 

terkait ( Kelurahan Brang BlII'll, BKM, KSM dan Fasilitator Kelurahan). 

4. Membagikan kuisioner untuk diisi oleh responden. 

Kuisioner merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pemyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Kuisioner dapat berupa pertanyaanlpemyataan tertutup atau terouka 

(Sugiyono,2009: 142). Dalarn penelitian ini kuisioner digunakan untuk 

mendapatkan data-data mengenai partisipasi masyarakat dalam pelaksanll8ll 

PNPM Mandiri Perkotaan diwilayahnya. 

Populasi yang digunakan adalah masyarakat Kelurahan Brang Bam sebanyak 

5.555 orang, dengan mengambil sampel 5 orang di setiap RT dari 22 RT yang ada 

di Kelurahan Brang Bara untuk dijadikan responden, sehingga jumlah responden 

sebanyak 110 orang. Sampel yang dipilih mewakili Ketua RTIRW, Tokoh 

masyarakat atau Tokoh agama dan masyarakat umum dengan latar belakang jenis 

kelamin, usia, pendidikan dan pekerjaan yang berbeda-beda. 

D. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dan dikerjakan 

seperti yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1992: Ill). Analisis data 

dapat dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut : 
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/
 

I.	 Reduksi Data. Laporan lapangan oleh peneliti akan direduksi, dirangkum, 

dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting kemudian 

dieari tema atau polanya (melaJui proses penyuntingan, pemberian kode dan 

pentabelan). Reduksi data ini berlangsung dilakukan secara terns menerus 

selama proses penelitian berlangsung. 

2.	 Penyajian Data. Bertujuan untuk memudahkan bagi peneliti untuk melihat 

gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. 

Pengorganisasian data dilakukan ke dalam bentuk tertentu sehingga kelihatan 

dengan sosoknya yang lebih utuh. 

3.	 Penarikan KesimpulanlVerifikasi. Veriflkasi data dalam penelitian kualitatif 

ini dilakukan secara terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. 

Sejak awal memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti 

menganalisis dan mencari makna dari data yang dikurnpulkan, yaitu dengan 

mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul dan 

sebagainya, yang dituangkan dalam kesimpulan yang masih bersifilt tentatif. 

Setiap kesimpulan akan selalu diveriflkasi selama penelitian berlangsung 

yang melibatkan interpretasi peneliti. 

Data yang dibutuhkan daJam penelitian ini lebih eondong kepada data-data 

kualitatif mumi dan data-data kualitatif yang dikuantitatitkan. Data kualitatif 

mernpakan sumber dari deskripsi yang luas dan berlandasan kokoh serta memuat 

penjelasan tentang proses-proses yang teJjadi di lingkup setempat. Dengan data 

kualitatif kita dapat mengikuti dan memahami alur peristiwa secara kronologis, 

menilai sebab-akibat daJam lingkup pikiran orang-orang setempat (Miles and 

Huberman, 1992:111). 
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Data-data kualitatif yang dikuantitatifkan meliputi sikap dan cam pandang 

masyarakat terbadap unsur-unsur dalam pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan, 

yang didapatkan dari hasil kuisioner yang berupa data-data yang menggunakan 

skala likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

sesorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Riduwan, 2010:86) 

atau dengan kata lain bahwa dengan menggunakan skala likert kita bisa 

mengetahui seberapa besar kadar kesetujuan atau ketidaksetujuan seseorang. 
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BABV
 

SIMPULAN DAN SARAN
 

A. Simpnlan 

I. Partisipasi Masyarakat dalam pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan 

a) Tingkat Partisipasi Masyarnkat 

HasiI analisa yang diperoleh dari penelitian yaitu bahwa partisipasi 

masyarakat Kelurahan Brang Barn secara umum tergolong rendah. Partisipasi 

masyarakat dinilai dari: I) tingkat kehadiran masyarakat pada pertemuan yang 

membahas tentang perencanaan, penentuan dan pelaksanaan kegiatan PNPM 

Mandiri Perkotaan, 2) tingkat kesadaran masyarakat ikut serta dalam swadaya 

pembiayaan kegiatan fisik Iingkungan pada PNPM Mandiri Perkotaan, 3) tingkat 

keaktifan masyarakat untuk ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan fisik 

lingkungan, 

Partisipasi masyarakat Kelurahan Brang Barn dinilai rendah pada unsur 

prakarsa, Pembiayaan dan pengambiIan keputusan yaitu tahap sosialisasi, Rembug 

Kesiapan Masyarakat, Pemetaan Swadaya, Pembentukan LKM, Penyusunan 

PJMlRenta Pronangkis dan Pengorganisasian KSM karena kehadiran masyarakat 

pada beberapa kegiatan diatas sangat sedikit, tidak dapat mencapai 50% dari 

undangan yang diedarkan. Hasil wawancara dan data dari kuisioner menunjukkan 

bahwa masyarakat lebih mempercayakan hak suara yang dimiliki kepada Ketua 

RTIRW setempat untuk mewakili masyarakat diwiIayahnya pada pertemuan

pertemuan tersebut. 
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Selain itu, pembiayaan yang diharapkan mendapat tambahan swadaya dari 

masyarakat, ternyata tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan dalam kegiatan 

PNPM Mandiri Perkotaan. Hasil wawancara dan data kuisioner bahwa masyarakat 

keberatan untuk ikut menywnbangkan dana dalam pelaksanaan kegiatan PNPM 

Mandiri Perkotaan di Kelurahan Brang Bara karena menurut masyarakat, kegiatan 

tersebut telah mempunyai anggaran tersendiri. 

Hasil penelitian yang dapat dikemukakan yaitu, a) Sosialisasi pada tingkat 

basis yang tidak intensif, sehingga masyarakat tidak sepenuhnya mengetahui 

informasi yang lengkap tentang peran dan tujuan PNPM Mandiri Perkotaan dalam 

pembangunan di Kelurahan Brang Bara, b) Sebagian dari Ketua RTIRW kurang 

berperan dalam melakukan pendekatan dan komunikasi kepada warga 

masyarakatnya, sehingga masyarakat di wilayah RTIRW setempat tidak 

mempunyai kesadaran untuk ikut berparjisipasi dalam kegiatan PNPM Mandiri 

Perk:otaan di wilayah tersebut, c) Masyarakat yang berpendidikan dan 

berpenghasilan rendah menganggap kegiatan pada unsur prakarsa dan 

pengambilan keputusan memerlukan kemampuan intelektual, sehingga 

masyarakat dengan kelas tersebut rnerasa lebih pantas untuk diwakilkan dan 

cukup dengan menerirna hasil pertemuan, sedangkan pada unsur pembiayaan 

masyarakat dengan kelas tersebut keberatan untuk ikut berpartisipasi berk:aitan 

dengan masalah ekonomi, d) Masyarakat yang berpendidikan dan berpenghasilan 

tinggi menganggap kegiatan pada unsur prakarsa dan pengambilan keputusan 

cukup diwakilkan kepada ketua RTIRW, dengan alasan kesibukan peketjaan 

sehingga masyarakat kelas tersebut merasa cukup dengan menerima basil dari 

pertemuan, sedangkan pada unsur pembiayaan masyarakat dengan kelas tersebut 
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bersedia untuk menyumbangkan dana sebagai bentuk partisipasi dalam kegiatan 

fisik Iingkungan di wilayah setempat, e) Pendampingan yang tidak maksimal dari 

fasilitator kelurahan. Hal ini disebabkan karena mutasi faskel yang dilakukan pada 

pertengahan taboo anggaran, sehingga apabila teJjadi masalah pada faskel yang 

telah dimutasi, faskel barn tidak dapat memberikan solusi yang tepat dengan 

alasan bahwa masalah tersebut teJjadi sebelum mutasi berlangsung dan 

seharusnya telah dapat diselesaikan sebelumnya. 

Partisipasi masyarakat yang dinilai tinggi berada pada oosur mobilisasi 

tenaga dan penyelesaian masa1ah. Sebanyak 8 KSM bersama dengan ketua 

RTIRW berhasil menggerakkan masyarakat diwilayah keJjanya masing-masing 

ootuk bersama-sama bekeJja pada kegiatan fisik Iingkungan, sehingga hasil yang 

diperoleh dapat melebihi target seharusnya. Selain itu, masyarakat juga telah 

banyak dilibatkan pada penyelesaian yang teJjadi baik pada tingkat administratif 

maupoo operasional dilapangan. 

HasH analisa yang dilakukan menggambarkan bahwa teori Arnstein dapat 

digunakan ootuk menggambarkan tingkat partisipasi masyarakat pada 

pelaksanaan PNPM Mandiri perkotaan. 

Pada oosur prakarsa partisipasi masyarakat berlangsoog semu. Walapupoo 

masyarakat mempooyai hak bersuara namoo tidak digunakan secara maksimal 

dengan a1asan bahwa ketua RTIRW setempat mengetabui kebutuhan warganya, 

sehingga masyarakat merasa cukup dengan diwakili tanpa harns ikut memberikan 

suara pada pertemuan. 

Pada oosur pembiayaan, partisipasi masyarakat berada pada tingkatan 

informing. Pada tingkatan ini partisipasi berada pada level tokenism atau 
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partisipasi semu karena masyarakat sudah menerima infonnasi tentang PNPM 

Mandiri Perkotaan di Kelurahan Brang Bara tetapi masyarakat belum memiliki 

kesadaran bahwa pembangunan yang dilaksanakan sepenuhnya untuk 

dimanfaatkan kembali oleh masyarakat sendiri. 

Pada unsur pengambilan keputusan, partisipasi masyarakat berada pada 

tingkatan delegated power level Citizen Power. Partisipasi pada tingkatan ini 

adalah partisipasi aktif, dimana masyarakat yang menentukan semua hal. 

Masyarakat yang mempunyai kewenangan untuk menentukan jenis kegiatan yang 

akan dilaksanakan dilingkungan masing-masing, tidak ada intervensi dari pihak 

pemerintah mapun dari fasilitator PNPM Mandiri Perkotaan dalam pengambilan 

keputusan. Hanya saja masyarakat lebih mempercayakan pada ketUll RT/RW atau 

beberapa orang untuk mewakili mereka dalam pengambilan keputusan 

Pada unsur mobilisasi tenaga, partisipasi masyarakat berada pada level 

citizen power. Meskipun tidak secara keseluruhan masyarakat ikut bergotong 

royong bekerja pada kegiatan PNPM Mandiri Perkotaan, tetapi partisipasi 

masyarakat pada unsur ini tennasuk tinggi karena dihitung dari jumlah 

masyarakat yang ikut pada setiap kegiatan PNPM Mandiri kegiatan. 

Tingkat partisipasi masyarakat pada unsur penyelesaian masalah berada 

pada tingkatan partnership, dengan kala lain telah ada kern itraan antara 

pemerintah Kelurahan Brang Bara, faskel PNPM Mandiri Perkotaan dan 

masyarakat untuk menyelesaikan pennasalahan yang terjadi pada pelaksanaan 

PNPM Mandiri Perkotaan di Kelurahan Brang Bara. Pada tingkat ini sudah terjadi 

partisipasi aktit; masyarakat dan pemerintah bekerja bersama-sama untuk 

penyelesaian masalah. 
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b) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Hasil penelitian pada beberapa faktor yang mempengaruhi Partisipasi 

masyarakat, yaitu faldor internal, faktor-faktor internal yang mempengaruhi 

tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan di 

Kelurahan Brang Bara, yakni usia, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan dan tingkat 

pendapatan. 

Usia mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat karena semakin tinggi 

usia, semakin besar kesadaran masyarakat untuk ikut berpartisipasi pada 

pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan. Jenis pekerjaan tidak mempengaruhi 

partisipasi masyarakat karena masyarakat yang terlibat dalam pelaksaoaao PNPM 

Mandiri Perkotaan memiliki jenis pekerjaan yang berbeda-beda dan tidak 

didominasi oleh satu jenis pekerjaan. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

partisipasi masyarakat karena semakin tinggi tingkat pendidikao masyarakat, 

maka semakin tinggi penerimaan masyarakat terhadap hal-hal barn. Tingkat 

pendapatan tidak mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan PNPM 

Mandiri Perkotaan. 

Faktor eksternal, faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat, yakni kepemimpinan RTIRW dan sosialisasi kegiatan. 

Kepemimpinan RTIRW mempunyai pengaruh terhadap partisipasi masyarakat 

karena semakin tinggi dukungao yang oleh ketua RTIRW dalam mengajak 

masyarakat berpartisipasi, maka masyarakat akao semakin terdorong untuk 

terlibat dalam pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan. Intensitas sosialisasi 

berpengaruh terhadap tingkat partisipasi masyarakat karena semakin sering 
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sosialisasi dilakukan, maka masyarakat akan semakin memahami tujuan PNPM 

Mandiri Perkotaan dan semakin aktif berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 

2.	 Strategi Peningkatan Partisipasi Masyarakat daJam PNPM Mandiri Perkotaan 

di Kelurahan Brang Bara 

a)	 Prakarsa 

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam prakarsa, dapat digunakan 

strategi memperJuas akses infonnasi melalui perluasan media pengumuman 

hingga ke tingkat RTIRW. Selain itu juga diperlukan penguatan peran ketua 

RTIRW dalam mensosialisasikan kegiatan prakarsa. Pendampingan yang 

konsisten oleh fasilitator diperlukan untuk meningkatkan kepercayaan diri 

masyarakat pada setiap kegiatan prakarsa. 

Meningkatkan kinelja fasilitator dapat dilakukan dengan menambah jumlah 

fasilitator atau menjaga mutu fasilitator yang dikirim untuk membantu dan 

memfasilitasi masyarakat untuk berprakarsa dalam kegiatan pembangunan. 

Kegiatan fasilitator ini dimaksudkan untuk meningkatkan pendidikan nonformal 

masyarakat, yang harus dilakukan secara teros menerus agar secara individu 

maupun kelompok mampu memberikan prakarsanya pOOa kegiatan-kegiatan 

selanjutnya hingga diperoleh kemandirian dalam berprakarsa. 

b)	 Pembiayaan 

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembiayaan, dapat 

digunakan strategi mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja loka! yaitu buruh 

bangunan dan material lokal. Penggunaan skema arisan untuk kegiatan 

pembangunan atau perbaikan sarana Iingkungan lainnya dengan besaran dana 

yang ditentukan bersama-sama juga dapat digunakan. Skema urunan bersama 
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yang dapat dicicil pembayarannya untuk kegiatan perbaikan sarana dan prasarana 

umum juga dapat dilakukan. Selain itu, pemerintah harus bersikap terbuka dan 

akuntabel memperhatikan aspirasi masyarakat sehingga infrastruktur yang 

dibangun merupakan keperluan masyarakat mayoritas. 

c) Pengambilan Keputusan 

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan, proses pengambilan keputusan secara beJjenjang dari tingkat RT 

hingga ketingkat yang lebih tinggi dapat digunakan. Sosialisasi hingga tingkat 

komunitas terkecil mengenai pentingnya keterlibatan masyarakat dalam 

pengambilan keputusan dengan memanfaatkan peran ketua RTIRW dan 

pendampingan kepada masyarakat dapat meningkatkan kepercayaan diri 

masyarakat. Selain itu, pemberian pendidikan non formal sebagai upaya 

penguatan modal sosial dengan meningkatkan pelibatan masyarakat dalam 

kegiatan dan meningkatkan intensitas kegiatan pada masyarakat. 

d) Mobilisasi Tenaga 

Untuk mempertahankan partisipasi, dapat dilakukan strategi memperkuat 

peran ketua RTIRW dalam memobilisasi tenaga untuk pelaksanaan PNPM 

Mandiri Perkotaan khususnya saat pelaksanaan kegiatan fisik.. Pada proses 

pendampingan mengenai pentingnya partisipasi masyarakat dalam bekeJja 

bersama-sama memperbaiki lingkungan mereka. 

Kemampuan mobilisasi tenaga juga dapat ditingkatkan dengan memperlruat 

keberadaan jaringan sosial. Dalam jaringan sosial yang berupa organisasi
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organisasi kemasyarakatan ini, masyarakat dapat memberikan kesadaran satu 

sarna Jain untuk mendukung partisipasi berupa mobilisasi tenaga. 

e)	 Penyelesaian Masalah 

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menyelesaikan masalah, 

dapat digunakan strategi pengadaan pelatihan-pelatihan singkat terkait hal teknis 

tentang penyusunan proposal serta pelaksanaan fisik kegiatan. Pendampingan 

kepada masyarakat kegunaannya untuk menyadarkan mereka dalam 

menyelesaikan pennasalahan. Pemanfaatan jaringan sosiallkeJja tingkat RT 

adalah wadah penyeJesaian masalah dan pemberian sanksi sosial bagi yang tidak 

berperan serta memberikan partisipasinya. 

Fasilitator memberikan pelatihan-pelatihan serta gambaran pelaksanaan 

pembangunan sejenis ditempat lain sebagai bahan referensi. Hal ini dapat menjadi 

bahan perbandingan untuk pelaksanaan kegiatan dilokasi tersebut Masyarakat 

dipandu pada setiap menemui hambatan baik pada saat penyusunan proposal 

maupun pada peJaksanaan kegiatan fisik dilapangan. 

B.	 Saran 

Dalam upaya n:engoptimalkan pelaksanaan partisipasi masyarakat sesuai 

tingkatan partisipasi tertinggi Arnstein yaitu Citizen Control, dirnmuskan 

beberapa strategi sebagai berikut: 

1.	 Penguatan modal sosial melalui kepatuhan pada nonna sosial sebagai faktor 

pendorong partisipasi, pemanfaatan jaringan keJja/sosial tingkat RT sebagai 

wadah masyarakat dalam berpartisipasi serta pemberian sangsi sosial bagi 
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masyarakat yang tidak ikut serta dalam berpartisipasi khususnya dalam 

memobilisasi tenaga. 

2.	 Pendampingan yang terns menerns oleh faskel untuk meningkatkan 

kepercayaan diri masyarakat dalam berpartisipasi. 

3.	 Pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

masyarakat terkait hal-hal yang bersifat teknis. 

4.	 Sosialisasi yang intens untuk menyadarkan masyarakat mengenai pentingnya 

berpartisipasi, serta menyadarkan masyarakat mengenai pentingnya perbaikan 

linpgan mereka. Selain itu sosialisasi dilakukan untuk memperluas media 

pengumuman hingga ke tingkat komunitas terkecil. 

5.	 Pemberian insentif untuk merangsang kehadiran masyarakat dalam berbagai 

proses kegiatan prakarsa serta proses pengambilan keputusan. 

6.	 Mempergunakan altematif pembiayaan bernpa skema arisan dan skema 

urunan bersama yang pembayarannya dapat dicicil sesuai kesepakatan. 

7.	 Pengoptimalan penggunaan tenaga kelja dan material lokal sesuai sumber 

daya yang tersedia 

8.	 Sebaiknya mutasi tenaga fasilitator tidak dilaksanakan pada pertengahan 

tahun anggaran agar pendampingan terhadap masyarakat bisa dilaksanakan 

secara maksimal. 

Upaya mengoptimalkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan PNPM 

Mandiri Perkotaan untuk Kelurahan Brang Bara dapat disarankan untuk 

menggunakan strategi-strategi yang dihasilkan dalam penelitian ini. Strategi

strategi tersebut yang meliputi stralegi peningkatan partisipasi berdasarkan unsur 

prakarsa, pembiayaan, pengambilan keputusan dan kemampuan menyelesaikan 
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masalah serta strategi mempertahankan gairah masyarakat dalam melakukan 

partisipasi berdasarkan unsur kemampuan memobilisasi tenaga 
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Lampiran 

KUISIONER
 

Bagian I. 

Pemyataan pada bagian I merupakan pemyataan yang berhubungan dengan 
identitas responden. Berilah tanda cek pada huruf yang sesuai dengan pilihan 
Anda. 

Narna : 
Alarnat : 
Usia saat ini : tahun 

(boJeh tidak diisi) 
(boleh tidak diisi) 

Jenis kelamin 
a. Laki-Iaki 
b. Perempuan 

Status tingkat pendidikan 
a. SD 
b. SMP 
c. SMU 
d. Smjana 
e. Lainnya ( ) 

PekeJjaan Anda saat ini 
a. PeJajar/mahasiswa 
b. Pegawai Swasta 
c. Pegawai Negeri 
d. Wiraswasta 
e. Lainnya ( ) 
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Bagian II. 

Beberapa pertanyaan berikut ini berkaitan dengan partisipasi dari BapaklIbu. 

OIeh karena itu SaudaralSaudari dimohon untuk memberikan tanda cek (..,j) 
pada salah satu kolom jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda). 

I. PRAKARSA 

No Pemyataan 
Sangat 
Setuju 

Setuju Netta) Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuiu 

1 

Menurut Bapak/Ibu, Ketua RWIRT tidal< 
perlu mengadakan perlemuan untuk 
menyampaikan inform...i rnengenai PNPM 
Mandiri Perkotaan kepada masyarakat di 
wilayahnya, cukup ketua RTIRW saja yang 
tahu 

2 

Menurut Bapakllbu, anggota masyarakat 
tidal< perlu lagi ikut dalam perlemuan PNPM 
Mandiri Perkotaan, karena sudah diwakili 
olch Ketua RTIRW 

3 

Menurut Bapakllbu, usulan pembangunan 
infrastruktur lingkungan di wilayah 
Bapak!Ibu tidak perlu disampaikan secara 
formal, karena ketua RTIRW sudah pasti 
men2etahui keadaan wilavahnva 

4 

Menurut Bapakllbu, perwakilan anggota 
BKM di wilayab RTIRW selempal BIau 

Ketua RTIRW cukupaktifdalam 
menyampaikan informasi kepada 
masyarakat dan meminta saran atau usulan 
nembanounan infrastruktur di wilavahnva 

II. PEMBIAYAAN
 

No Pemyataan 
Sangat 
Setuju 

Setuju Netra1 
Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuiu 

1 

Menurut Bapakllbu, Kegiatan Dan Dana 
PNPM Mandiri Perkotaan yang ada di 
Keluraban Bapakllbu sudah dianggarkan, 
masyarakat tidak perlu lagi ikut serta dalam 
pembiavaannva 

I 

2 

Menurut Bapakllbu, usulan kegiatan 
pembangul1lUl di wilyab anda sudah 
diperbitungkan volume dan anggarannya, 
masyarakat tidak perlu lagi melakukan 
penambaban volume dan menambab 
oembiavaannva secara swadava 
Menurut BapakIlbu, k<:tua RTIRW sudah 
berusaba keras untuk memberikan informasi 

3 kepeda masyarakat mengenai pentingnya 
swadaya dalam kegiatan PNPM M3ndiri 
Perkotaan ini 
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m. PENGAMBILAN KEPUTUSAN
 

No Pernyataan 
Sangat 
Setuju 

Setuju Netral 
Tidal 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

I 

Menurul BapaklIbu, kehadiran anda dalam 
pertemuan yang mengagendakan 
pengambilan keputusan untuk penentuan 
prioritas usulan yang akan dikerjakan sangal 
penling 

2 
Menurul BapaklIbu, pengambilan keputusan 
cukup diwakili oleh Ketua RTiRW 

IV. MOBILISASI TENAGA
 

No Pernyataan 
Sangat 
Setuju Setuju Netral 

Tidal 
Setuju 

Sangat 
Tidal 
Setuiu 

I 

Menurul Bapak/lbu, masyarakat perlu ikul 
bekerja sebagoi bentuk parlisipasi dalam 
kegiatan PNPM Mandiri Perkotaan 

2 

Menurut BapaklIbu, Ketua RTiRW sangal 
berperan dalam menggerakkan 
masyarakalnya unluk bergotong royong 
dalam kegial8n PNPM Maudiri Perkotaan 

V. PENYELESAIAN MASALAH 

No Pernyataan 
Sangat 
Setuju Setuju Netral 

Tidal 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuiu 

1 

Menurut BapaklIbu, apabila terjadi masalah 
dalam pelaksanaan kegiatan PNPM Mandiri 
Perkotaan cukup diselesaikan oleb KSM 
yang bersangkutan bersama dengan BKM 

2 

Menurut Bapak/lbu, Kelua RTIRW cukup 
berperan dalam melibatkan masyarakat pada 
penyeleSBian masalah yang terjadi dalam 
pelaksanaan kegiatan PNPM Maodiri 
Perkolaan 

3 

Menurut BapaklIbu, keterlibotan mas)'lll1ll<Jl1 
dalam penyelesaian masalah yang terjadi 
dalam pelaksanaan PNPM Mandiri 
Perkotaan sangal penling 
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